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ADDRESS BY THE CHAIR OF THE ORGANIZING COMMITTEE

The honorable Rector of Dr. Soetomo University,
Distinguished speakers and participants
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Good Morning
I would like to extend the profound gratitude to Allah SWT for blessing us the

opportunity, strength, and health that we are able to attend the forum conference. I
also feel honored to bid you all welcome to the International Conference.

Ladies and Gentlemen

It 1s a great pleasure for us to have an outstanding opportunity to organize the
International Conference on Enrichment of Career by Knowledge of Language
and Culture (ECKLL VI). The theme of this conference is concerned with
literature, language, and creative industries in multicultural bases. I believe that it

1s a very good theme, enabling English teachers and other professionals from all

over the world to share their knowledges and experiences.
Distinguished Guests, Ladies, and Gentlemen
I do hope that this conference will run well and be able to conmwc to the
subancement of the quality of the English teaching. This, I wish a];l parti -j' o} I

are able to take a part on this occasion enthusiastically and will have o I I iox 1

to enhance their knowledge on English language and culture.

conference. o
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wa Barokamj;; ey
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ADDRESS OF THE DEAN

Good Morning

First of all, I would lik

e to invite you to express our grateful feeling to Allah
we are able to attend this international seminar. And [ w - -

His blessing so that
like to extend the warmest welcome and sincerely greeting to all partlc M,
attending this occasion.

Distinguished participants

On behalf of Faculty of Letters Dr. Soetomo University, I do hope that pis
- ternational seminar will run well and be able to contribute to the i ..
of the teachers quality. We all feel and do believe that teachers as the key ﬁ
in a class play an important role in shaping the future of generation. Thus, 1t

hope that all participants are able to keep these responsibilities enhancmg__'

. -+*"-‘

skills and abilities and they never stop being active and creative in the pr

teaching and learning.

Ladies and gentlemen

I would like to extend my deepest gratitude to the seminar commﬁte.e

outstanding support to the Faculty of Letters to host and to organize thi E-f
with full commitment and dedication. .
Distinguished guests, ladies and gentlemen
Finnaly, T hope every participant will find this forum msplrmg n
practitioners for the enhancement of the quality of Language T :

Thank you very much for your attention

Dra. Cicilia Tantri Suryawati, M.Pd.
Dean of the Faculty of Letters
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SPEECH BY

THE RECTOR OF Dr. SOETOMO UNIVERSITY, SURABAYA

The honorable Speakers and Participants of International conference ECELL VI,
Distinguished Guests, Ladies and Gentlemen.

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Good Morning.

First of all, I would like to invite you to express the grateful feeling to Allah, the
Almighty and the Most Merciful, for blessing that we are able to attend the
opening ceremony of the International Conference ECKLL VI held by on Ibis
Styles Hotel, Wonocolo, Surabaya. Indeed, it is a great pleasure for me to be here
that T would like to welcome and to extend the sincerest greeting to all of you for
attending this favorable occasion.

On behalf of the faculty of Letters of Dr. Soetomo University, I really express our
profound gratitude to several parties for their outstanding support to our
University to host this conference and I would also extend the deep gratitude to
the Conference Organizing Committee members of Letters Faculty in organizing

this event with full commitment and responsibilities.

Ladies and Gentlemen ' ol o

[ believe that we all realize that the role of English become more i pica
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enhance their English skills and they can also improve their communi
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other people of various styles, ethnicities, occupations, cultures, as well as of
diverse personalities and nationalities. g

Distinguished guest, Ladies and Gentlemen _ o
Finally, I hope that all of you will find this forum inspir }, WL
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can enlighten English practitioners for enhancing their quality of relation

communication with some other people of some other universi

success to all of you.
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Konstruksi Pakaian dalam Novel Bumi Manusia

Karya Pramoedya Ananta Toer (Kajian Postkolonial)

Imron Amrullah
imron.amrullah@unitomo.ac.1d

Ni Nyoman Sarmi
ni.nyoman@unitomo.ac.id

Abstract

The research aims at describing the consturction of clothes based on postcolonialism
point of fiew in Bumi and Langit novel by Pramoedya Ananta Toer. It presents one of the
aspects of collonialism on clothes which is one of means of collonializing the
collonialized land. The data of the research taken from the novel are in the forms of
words,phrases, or sentences containing messages about ideologies,social class, and
cultur, showing the ideas of collonialism. Meanwhile,there are two theorieson
postcllonialism used to analyze this research, namely one is poposed by Faruk
(16:2007) potraying the condition of a colonialized people concerning their lives and
living area which is concoured, and controlled by other people coming from different
race, religion, culture background and countries. The other one is proposed by Ratna
(2010:81) who argues postcolonial theory is able uncover any disguised problems
existing inreal life of colonialized peopleThe result of the studay showsthe
inserts their ideology through Minke’s clothes; although she wears western uniform

Ontosoroh who is qualified in in running big businesses but co. onial ople never
consider her equal with them. R L

Key words: clothes, postcollonialism novel Bumi Manusia. o

Pendahuluan |
Karya sastra postkolonial merupakan titik balik sebuah bangs:

l_l #‘

o v
1
&

kepercayaan diri masyarakat terhadap bangsa yang pernah menjajah.Ruang lingkup yang L

perlu direkonstruksi kembali adalah seluruh aspek kel idupar
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dengan informasi yang mendekatkan emosional pembaca dengan realitas kehidupan

postkolonial. Dalam Bumi Manusia, Pramoedya Ananta Toer dengan detail menyeritakan

pengaruh Kolonialisasi dari hal yang besar sampai pada hal yang sederhana, ter

________
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pada konstruksi pakaian. Pakaian oleh Pramoedya Ananta Toer dijadikan sekat antar

barat-timur dan terpelajar-nonpelajar.

g

Pakaian sebagai identitas yang memberikan banyak pengaruh sosial t
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novel BumiManusia karya Pramoedya Ananta Toer.Tokoh Minke yang terpelajar dan

menggunakan pakaian Jawa, yaitu kebaya.
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adi, postkolonial berkaitan dengan teori dan

era dan zaman adalah masa pascakolonial. J
) menjelaskan bahwa teor:

atau zaman.Faruk (16:2007

pascakolonial berkaitan dengan era
an kecendrungan masyarakat

postkolonial adalah pernyataan yang mengenai kondis d

yang terjajah dan pernah terjajah. Masyarakat terja ajah adalah masyarakat yang hidup

dalam sebuah wilayah geografis yang diduduki, diatur, dikontrol, dan dikendalikan

(pikiran, perasaan, sikap, prilaku, dan bahkan tubunya) oleh masyarakat lain yang berasal

dari wilayah lain, terutama Eropa.

Ratna (81:2010) melanjutkan bahwa teorl
- masalah-masalah tersembuny1 yang terkandung

postkolonialisme memiliki arti

penting karena mampu mengungkapka

di balik realitas kehidupan yang pernah terjadi berdasarkan hal berikut; pertama, secara
definitif,  postkolonialisme  menaruh perhatian  untuk menganalisis  era
kolonial. Postkolonialisme sangat sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi oleh
bangsa Indonesia.Jadi, masih banyak masalah yang harus dipecahkan.Kedua,
postkolonialisme memiliki kaitan erat dengan nasionalisme, sedangkan kita sendiri juga
berhadapan dengan berbagai masalah yang berkaitan dengan kehidupan berbangsa dan
bertanah air.Oleh sebab itu, teori postkolonialisme dianggap dapat memberikan
pemahaman terhadap masing-masing untuk menguatkan nasionalismenya.

Ketiga, sebagai teori baru, postkolonialisme memperjuangkan narasi kecil,
menggalang kekuatan dari bawah serta belajar dari masa lalu; keempat, postkolonialisme
membangkitkan kesadaran bahwa penjajahan bukan hanya berbentuk fisik, tapi psikologi
dan sampai sekarang masih berlanjut; kelima, postkolonialisme bukan semata-mata teori,
namun kesadaran itu sendiri, bahwa masih banyak pekerjaan besar yang harus dilakukan
yang ditimbulkan oleh hegemoni kolonialisme yang berbentuk materi maupun spiritual,

baik yang berasal dari bangsa asing maupun dari bangsa sendiri.

Pada perkembangan karya sastra sebagai kreativitas imajinatif, berhasil
melukiskan gejala-gejala yang ditimbulkan oleh ideologi suatu kelompok

bekerja, khususnya objek teori postkolonial.Sehingga karya sastra bisa

ukur untuk mengetahui perubahan masyarakat. Oleh sebab A Rama

mengungkapkan e, b kary a sastra dapat dianalisis melalui teori posi tk

Kedua, karya sastra menampilkan berbagm

emosionalitas dan intelektualitas, fiksi dan fakiy ke o g

304



sendiri; ketiga, karya sastra tidak terikat dengan ruang dan waktu, kontemporaritas adalah
manifestasi yang paling signifikan; keempat, karya sastra adalah bahasa dan bahasa itu
cara mentransmisikan ideologi, yaitu ideologi kolonial; kelima, berbagai masalah yang
dimaksudkan  dilukiskan dengan simbolis, terselubung, schingga tujuan yang
sesungguhnya tidak tampak. Di sinilah ideologi oriental ditanamkan, dan sejalan dengan

itu pula analisis postkolonial memegang peranan.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif, yakn1 metode analisis yang
dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta berupa kata, kalimat, dan wacana
yang kemudian disusul dengan analisis.Berkaitan dengan analisis teks sastra postkolinial
terdapat model analisis yang perlu dipertimbangkan, yaitu melalu1 pembacaan terhadap

teks sastra poskolonial yang spesifik dalam realitas poskolonial. Hal ini dilakukan dengan

cara mendeskripsikan dan menginterpretasi pesan-pesan tersembunyi dalam teks sastra
poskolonial (Ratna, 2004:53).
Karya sastra yang dijadikan objek dalam penelitian in1 adalah Bumi Manusi

karya Pramoedya Ananta Toer.Bumi Manusia merupakan karya pertama d

Pulau BuruNovel ini dijadikan objek untuk mendeskripsikan kons

Pramodya Ananta Toer; kedua, pakaian menjadi penegas ideologl yang di

oW ke

.........
e g

tokoh penting dalam novel tersebut.Jadi, dua hal yang menjadi dasar p eTIEa Th atas il e

diharapkan dapat mendeskripsikan realitas sastra postkolonial dan konstruksi pakalan

menjadi salah satu tema di dalamnya.
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susu. Masih dapat kulihat seorang

Eropa muda turun dari dalamnya.la berpakaian serba putih. Jasnya
putih, tutup, jas seorang opsir Marine.la mengenakan pet Marine,
tapi tak ada tanda pangkat pada lengan baju atau bahunya.

Badannya tegap dan dadanya bidang.la mengetuk pintu beberapa
kali tanpa ragu. Wajahnya mirip Tuan Mellema.Kancing-kancing

perak pada bajunya gemerlap dengan gambar jangkar. (Bumi
Manusia, Hal. 140-141)

memerlukan barang-barang dari

Pakaian pekerja yang didominasi oleh perempuan seperti yang terdapat dalam
kutipan di atas baru pertama kali dilihat oleh Minke melalui penjelasan
Annelies.Pramoedya Ananta Toer sebagai pengarang memperlihatkan kepada pembaca
kemajuan bangsa Eropa dalam mengatur sebuah perusahaan. Kekuatan bangsa Belanda
digambarkan dengan kemajuan dalam mengatur perusahaan secara detail termasuk
pakaian kebesarannya yang berwarna putih.

Pakaian bagi orang Eropa menjadi simbol kemajuan dan perbedaan dari
masyarakat yang dijajahnya.Perbedaan tersebut terdapat dalam segala aspek kehidupan,
mular dar1 dunia pendidikan, pemerintahan, serta kehidupan sehari-hari.Dalam duma
pendidikan pada masa itu, semua siswa termasuk Minke yang bersekolah di H. B. S. %
berpakaian Eropa. .

Hal seperti 1tu mencerminkan bahwa Eropa, khususnya Belanda sebagai t

penjajah, menghegemoni dengan cara terang-terangan dalam dunia kerja dan pend -

Semua diatur dan dikontrol oleh penjajah, sehingga tokoh Minke dalam Bumi

ikut terseret dalam cara berpakaian Eropa. o ik o

Pemuda Eropa yang ditampilkan dalam kutipan di atas digambar o

pakaian serba putih dan tubuh yang gagah dengan dada bg o
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ditampilkan dengan cara berjalan kemudian mengetuk pintu. Keberania B Ty
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Hanya Eropa yang memiliki kekuasaan dan memiliki hak untuk herada di atas
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“Kowe kira, kalo sudah pake pakean Eropa. bersama orane Fr
bisa sedikit bicara Belanda lantas jadi Eropa?Tetan monvet!?
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memberikan sekat yang jelas bahwa bangsa penjajah dan bangsa terjajah ti

bisa memiliki derajat yang sama Bangsa penjajah tetap yang memiliki kuasa atas semua

hal terkait dengan yang dijajah.

Namun, hal itu terjadi terhadap suatu yang tidak disukai saja, berbanding

terbalik apabila terhadap hal yang disukai, misalnya seperti peristiwa perjalanan dan
sikap yang berada dalam kehidupan Nyai Ontosoroh.

Konstruksi pakaian juga terlihat dalam tokoh Pribumi yang memiliki karakter

kKuat dan memiliki wawan luas, yaitu Nyai Ontosoroh.

“Pertama, Minke, setelah melihat keadaan keluarga itu ingin
rasanya aku sering datang ke sana. Mamamu memang luar
biasa.Pakaiannya, permunculannya, sikapnya.Hanya jiwanya
terlalu majemuk. Dan kecuali renda kebaya dan bahasanya, ia
seluruhnya Pribumi. Jiwanya yang majemuk sudah mendekati
Eropa dari bagian yang maju dan cerah.Memang banyak, terlalu
banyak  diketahuinya sebagai  Pribumi, malah wanita
Pribumi.Memang betul dia patut jadi gurumu.Hanya gaung
dendam dalam nada dan inti kata-katanya ... aku tak tahan
mendengar.Sekiranya tak ada sifat dendam itu, ah, sungguh
gemilang, Minke.Baru aku ketemu seorang, dan perempuan pula,
yang tidak mau berdamai dengan nasibnya sendiri.”la
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Nyai Ontosoroh tidak pernah mengenyam pendidikan formal seperti bangsa penjajah

ajarkan.Namun, Nyai Ontosoroh membuka diri terhadap perkembangan zaman bahwa
banyak hal yang harus dipelajari dan ketahul.

Bagi Nyai Ontosoroh, Primbumi atau Eropa tidak menjadi jaminanmemiliki

pemikiran maju tanpa kesadaran untuk belajar. Hal itu terjadi pada anak pertama Tuan

Mellema, kakak kandung Annelies, Robert Mellema.Robert Mellema tidak mengakui
dalam dirinya mengalir darah Pribumi, dia bangga dengan darah Eropa dari Tuan

Mellema.Bahkan, Robert sangat benci dengan semua hal yang berbau Pribumi.Namun,
Robert tetap hanya memiliki kebanggaan dan selain itu tidak ada terkait Eropa karena dia
tidak mau belajar, tidak mau bekerja.

Sebaliknya, Nyai Ontosoroh mendidik keras Annelies untuk selalu belajar dan
bekerja supaya bisa hidup dengan mandiri. Saat seorang manusia bisa menjalani
kehidupan secara mandiri, maka kepercayaan diri dan keluhuran akan mengiringi ikut
serta. Terbukti, Annelies cekatan dalam bekerja, perolehan memerah susu lebih banyak
dar1 pekerjanya yang diawasi. Selain ikut memerah susu, Annelies sudah mampu
mengawasi pekerjanya yang jumlahnya banyak.

Tokoh Nyai Ontosoroh dengan kekuatan dalam memegang prinsip tetap

berpakaian Jawa serta pengakuannya sebagai Pribumi menjadi resistensi pengarang

terhadap hegemoni Belanda terhadap Pribumi. Pengarang mematahkan anggapan bal

hanya Eropa yang selalu berada di depan dan Pribumi tertinggal di belakang.
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